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2.1 Komunikasi Antarbudaya 
2.1.1 Pengertian dan Konsep Komunikasi Antarbudaya 
Heterogenitas masyarakat Indonesia sudah dikenal sejak dulu. Adanya 
keberagaman dalam berbagai aspek seperti suku, agama, bahasa, adat istiadat dan 
lain-lain. Di sisi lain, dunia sudah semakin berkembang dengan tingginya 
dinamika dan mobilitas. Perkembangan dunia ini juga didukung oleh kemajuan 
teknologi modern yang menjadi kebutuhan primer, Hal ini menyebabkan dunia 
hampir tidak memiliki batas-batas yang berarti masyarakat Indonesia harus siap 
untuk menghadapi situasi baru yang berpengaruh pada kebudayaan asli sebagai 
akibat dari globalisasi. 
Ada keterlibatan dua hal yang sangat besar dalam komunikasi 
antarbudaya, yakni komunikasi dan budaya. Komunikasi adalah salah satu aspek 
yang bersinggungan dengan globalisasi karena komunikasi dibutuhkan agar 
interaksi tetap berjalan. Tetapi dalam keberagaman budaya, sering muncul 
kendala dan masalah yang terjadi saat berkomunikasi. Contohnya dalam 
perbedaan penggunaan bahasa, nilai dan norma masyarakat, lambang-lambang 
dan banyak hal lainnya. Padahal agar hubungan terjalin, syarat yang harus 
dipenuhi adalah adanya pemahaman satu sama lain dalam berkomunikasi. Dengan 
komunikasi antarbudaya, masalah dan hambatan ini dapat dipelajari. 
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Ada hubungan timbal balik antara komunikasi dan budaya. Budaya 
menjadi bagian dari perilaku komunikasi dan budaya pun dipelihara, 
dikembangkan atau diwariskan berkat keikutsertaan komunikasi. Seperti yang 
diungkapkan oleh Erward T. Hall bahwa komunikasi adalah budaya dan budaya 
adalah komunikasi. Komunikasi merupakan suatu sistem untuk mensosialisasikan 
secara horizontal kepada masyarakat lain dan secara vertikal kepada generasi 
penerus tentang norma-norma budaya yang ada di masyarakat. Artinya, budaya 
menjadi norma dan nilai yang sesuai bagi kelompok tertentu. 
Hubungan timbal balik antara kebudayaan dan komunikasi menjadikan 
dua hal ini tidak dapat dipisahkan. Dua aspek ini berhubungan pada berbagai 
macam langkah dan cara berkomunikasi di dalam kelompok sosial manusia. 
Kebudayaan yang berasal dari kelompok sosial manusia menggunakan 
komunikasi verbal dan nonverbal yang selalu digunakan dalam proses interaksi di 
dalamnya. Keduanya berpusat pada bagaimana makna dan pola tindakan digali 
dan diartikulasikan dalam sebuah kelompok budaya, sosial, politik, pendidikan 
bahkan teknologi yang pasti terdapat interaksi manusia di dalamnya. 
Definisi komunikasi telah digambarkan secara beragam oleh banyak pakar 
komunikasi. Setidaknya ada tiga bentuk pemikiran tentang komunikasi oleh John 
R. Wenburg dan William W. Wilmot serta Kenneth K. Sereno dan Edward M. 
Bodaken, yaitu komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunikasi sebagai 
interaksi dan komunikasi sebagai transaksi.1 
                                                             
1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 
h. 67. 
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Istilah komunikasi yang dikenal dalam dunia ilmu komunikasi, “Who says 
what in which channel to whom with what effect?” dari Harold D. Lasswell2 
menggambarkan bagaimana komunikasi menjadi suatu proses transfer pesan. 
Komunikasi diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari pemberi pesan 
(komunikator) kepada penerima pesan (komunikan) secara satu arah melalui suatu 
media yang akhirnya menimbulkan efek. 
Komunikasi menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss adalah proses 
dimana makna dibentuk oleh dua orang atau lebih.3 Konsep komunikasi tidak 
hanya sebatas satu arah saja, tetapi adanya interaksi di dalamnya menjadikan 
komunikasi dapat terjadi dua arah. 
Efektifnya komunikasi ditandai dengan adanya keselarasan makna yang 
antara pesan yang disampaikan komunikator dan pesan yang diterima komunikan. 
Berdasarkan salah satu prinsip komunikasi, efektifitas komunikas berbanding 
lurus dengan tingkat kesamaan latar belakang sosial-budaya. Artinya, komunikasi 
semakin efektif jika latar belakang sosial-budaya semakin sama. Budaya dapat 
direfleksikan melalui gerak tubuh, bahasa bahkan pakaian seseorang. 
“Buddhayah” adalah bahasa Sansekerta sebagai bahasa asal dari kata 
“budaya” yang juga bentuk jamak dari “buddhi” yang memiliki arti budi atau kaal. 
Sehingga kebudayaan diartikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan budi dan 
akal. “Culture”, istilah asing yang berarti kebudayaan berasal dari kata “colere”, 
yaitu mengolah atau mengerjakan, yakni mengolah tanah. Dari asal kata tersebut, 
                                                             
2 Harold D. Lasswell (1902-1978) adalah salah satu dari pelopor teori komunikasi yang juga 
seorang ilmuwan politik di Amerika Serikat. 
3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 
h. 76. 
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kata “ulture” menjadi perubahan dari kata “colere” berarti upaya dan kegiatan 
manusia untuk mengolah dan mengubah alam.4 
Budaya dapat didefinisikan secara luas dan tidak sebatas pada adat, tari-
tarian dan kesenian lainnya. Budaya dapat melingkup pengetahuan, seni, 
kepercayaan, moral, ilmu, hukum, adat dan lainnya termasuk kebiasaan yang ada 
dalam suatu masyarakat. Budaya merupakan buah pemikiran manusia yang 
merupakan makhluk sosial. Kebudayaan adalah satuan penafsiran, memori dan 
makna yang ada dalam manusia yang meliputi kepercayaan, nilai dan norma. 
Perilaku manusia dipengaruhi oleh kebudayaan karena kebudayaan terpancarkan 
saat orang bertindak dan kebudayaan melibatkan karakteristik kelompok 
manusia.5 
Alo Liliweri menyebutkan beberapa pengertian komunikasi antarbudaya 
dari beberapa ahli di dalam bukunya. Salah satunya, menurut Guo-Ming Chen dan 
William J. Strarosta, komunikasi antarbudaya merupakan pembimbingan dan 
pembatasan perilaku manusia dalam menjalankan fungsinya sebagai kelompok 
dalam sebuah proses negosiasi atau pertukaran sistem simbolik. Sedangkan 
menurut Charley H. Dood, komunikasi antarbudaya merupakan komunikasi yang 
peserta komunikasinya mewakili pribadi, antar pribadi dan kelompok dimana 
perilaku komunikasi peserta komunikasi dipengaruhi oleh tekanan perbedaan latar 
belakang kebudayaan. Alo Liliweri menyimpulkan komunikasi antarbudaya 
                                                             
4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 
150. 
5 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 
2002), h. 10. 
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merupakan proses komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh beberapa orang 
dengan latar belakang yang berbeda.6 
 
 
Gambar 2.1 Model Komunikasi Antarbudaya 
Sumber: William B. Gudykunst & Young Yun Kim, Communication with 
Strangers an Approach to Intercultural Communication Third Edition, (New 
York: McGraw-Hill, 1997), h. 33. 
 
Melihat model komunikasi antarbudaya oleh Gudykunst dan Kim di atas 
dapat dijelaskan bahwa komunikasi akan semakin efektif jika semakin dekat, 
mirip dan sama lingkungan kultural, sosiokultural dan psikokultural pada orang-
orang yang sedang berkomunikasi. Hal ini bisa terjadi karena makna dari 
                                                             
6 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 
2002), h. 12-13. 
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lambang-lambang yang digunakan dalam proses komunikasi memiliki kemiripan 
bahkan memiliki kesamaan persis. Tetapi, komunikasi akan menjadi tidak efektif 
jika ada perbedaan persepsi yang besar di dalam proses komunikasi karena 
karakteristik budaya pelaku komunikasi yang semakin jauh dan beda. Komunikasi 
antarbudaya terjadi di antara orang-orang yang memiliki latar belakang ras, 
agama, bahasa, pendidikan, status sosial dan juga jenis kelamin. 
Komunikasi antarbudaya adalah proses pertukaran pikiran dan makna 
antara orang-orang berbeda budaya. Komunikasi antarbudaya pada dasarnya 
mengkaji bagaimana budaya berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi: apa 
makna pesan verbal dan nonverbal menurut budaya-budaya bersangkutan, apa 
yang layak dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomuni-kasikannya (verbal 
dan nonverbal) dan kapan mengkomunikasikannya.7 
 
2.1.2 Elemen Komunikasi Antarbudaya 
Dalam komunikasi antarbudaya, ada tiga elemen yang berperan penting.8 
Ketiga elemen itu antara lain: 
1. Persepsi 
Orang-orang yang berasal dari budaya yang berbeda memandang dunia di 
sekitar mereka secara berbeda. Beberapa dari mereka percaya bahwa dunia secara 
fisik adalah nyata, tetapi ada juga yang percaya bahwa itu hanyalah ilusi. Ada 
yang percaya bahwa apapun yang ada di sekitar mereka adalah kekal, tetapi ada 
                                                             
7 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif Suatu Pendekatan Lintas Budaya, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. xi. 
8 Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, Communication Between Cultures Edition 3, 
(California: Wadsworth Pub., 1991), h. 90. 
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yang percaya itu tidaklah kekal karena kenyataan tidak berlaku sama untuk setiap 
orang. 
Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda tentang realitas yang ada 
di sekitar mereka. Setiap orang memiliki potensi untuk memiliki perbedaan 
persepsi mengenai lingkungan sosial atau lingkungan fisik berdasarkan budaya 
tertentu. Persepsi fisik lebih mudah dibandingkan persepsi sosial. Ada beberapa 
prinsip penting di dalam persepsi sosial. Yaitu: 
a. Persepsi berdasarkan pengalaman 
Bagaimana manusia berpersepsi terhadap seseorang atau kejadian dan 
bagaimana reaksi mereka terhadap hal tersebut didasarkan pada pengalaman 
mereka berkaitan dengan hal serupa. Cara bagaimana menilai seorang wanita dan 
pria ideal, pekerjaan yang sesuai, perilaku yang pantas, busana yang lazim 
merupakan pemikiran sosial yang telah lama dikumpulkan dalam kurun waktu 
yang lama dari kontak lingkungan sosial di mana orang tersebut berada. 
b. Persepsi bersifat selektif 
Seseorang akan dikelilingi oleh banyak rangsangan secara inderawi setiap 
saat. Manusia hanya akan menangkap rangsangan yang menarik perhatiannya 
saja. Ada dua faktor yang mempengaruhi hal ini, yaitu (1) faktor internal: 
fisiologis, biologis, sosial-budaya seperti jenis kelamin, agama, pendidikan, 
pekerjaan dan psikologis seperti motivasi, harapan, keinginan; (2) faktor 
eksternal: gerakan, kontras, kebaruan dan perulangan objek. 
Contohnya, perhatian kita akan lebih tertuju kepada minuman di saat kita 
merasa haus bukan kepada objek lain. Ini adalah rangsangan dari internal. Contoh 
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rangsangan dari eksternal adalah jika berpenampilan berbeda dari orang 
sekitarnya, maka akan menarik perhatian orang lain. 
c. Persepsi bersifat dugaan 
Data yang diperoleh melalui proses penginderaan seringkali tidak lengkap. 
Hal ini menyebabkan persepsi terhadap suatu objek merupakan loncatan langsung 
kepada kesimpulan. Hal ini menyebabkan orang menafsirkan objek tersebut 
secara lengkap walaupun bisa jadi tidak sesuai realita. Contoh, bila kita melihat 
sebuah kapal laut dari kejauhan, kita akan membayangkan ada banyak orang di 
dalam kapal tersebut, peralatan kapal dan mobil. 
d. Persepsi bersifat evaluatif 
Persepsi evaluatif bersifat pribadi dan subjektif. Persepsi ini berdasarkan 
pada penilaian fisik dan psikologis yang menunjukkan karakteristik dan kualitas 
mutlak dari objek yang dipersepsi. Misal, kita cenderung menilai orang yang 
periang adalah orang yang supel jika kita adalah orang yang pendiam. Begitu pula 
sebaliknya, orang periang akan menganggap orang lain yang pendiam sebagai 
orang yang tidak mudah bergaul.  
e. Persepsi bersifat kontekstual 
Persepsi secara kontekstual merupakan persepsi terhadap suatu objek atau 
kejadian berdasarkan pada prinsip kemiripan, kedekatan dan kelengkapan. 
Persepsi ini cenderung mempersepsi suatu rangsangan berdasarkan objek dan latar 
belakangnya. 
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2. Komunikasi verbal 
Setiap budaya memiliki sistem bahasa masing-masing di saat 
berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa dipengaruhi oleh budaya dan bahasa 
inilah yang mencerminkan nilai dari budaya itu sendri. Karena nilai yang dianut 
oleh suatu budaya berbeda, maka makna bahasa dari budaya tersebut pun menjadi 
berbeda. Bahasa sebagai sistem kode verbal yang terbentuk dari rangkaian simbol 
dan ada aturan yang mengkombinasikan simbol tersebut yang kemudian 
digunakan dan hanya dipahami oleh kelompok tersebut. 
Bagi orang yang berbeda budaya, bahasa dari budaya lain bisa dimaknai 
berbeda sehingga mampu menyebabkan kesalahpahaman, kebencian bahkan 
keretakan hubungan. Sistem bahasa verbal sangat bermacam-macam, sebanyak 
budaya yang ada di dunia ini. Bahkan sistem bahasa verbal juga ditemukan pada 
sub-sub budaya secara khusus yang hanya dipahami dan berlaku oleh/di 
komunitas atau kelompok tertentu. 
3. Komunikasi nonverbal 
Menurut Samovar dan Porter, komunikasi nonverbal mencakup segala 
rangsangan, kecuali rangsangan verbal dalam proses komunikasi. Komunikasi 
nonverbal dihasilkan oleh seseorang yang digunakan dalam suatu lingkungan dan 
maknanya memiliki nilai penting. Dapat diartikan bahwa komunikasi nonverbal 
termasuk pada perilaku yang disengaja dan tidak disengaja sebagai bagian dari 
proses komunikasi. Manusia berkomunikasi setiap hari tanpa sadar komunikasi 
nonverbal yang digunakan bisa jadi bermakna bagi orang lain. 
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Pesan nonverbal juga terikat pada budaya, jadi tidak ada persamaan pesan 
nonverbal di masing-masing budaya. Pesan nonverbal lebih sulit dimaknai 
daripada bahasa verbal, tetapi pesan nonverbal cenderung selaras dengan bahasa 
verbal. Misal, kita akan mengatakan “setuju” diikuti dengan anggukan kepala. Ini 
merupakan contoh sinkronisasi antara gerakan yang berupa komunikasi nonverbal 
berupa anggukan kepala dan komunikasi verbal berupa pengucapakan kata 
“setuju”.  
 
2.1.3 Hambatan dalam Komunikasi Antarbudaya 
Berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda budaya terkadang 
membuat frustrasi dan penuh dengan kesalahpahaman. Menggunakan pendekatan 
yang ramah yang memungkinkan akan munculnya keuntungan bagi kedua belah 
pihak tampaknya tidak cukup. Hal yang buruk dapat terjadi seperti ketika adanya 
penolakan karena budaya yang dimana salah satu pihak berada lebih berbeda. 
LaRay M. Barna mengembangkan enam hambatan komunikasi 
antarbudaya yang disebutnya sebagai The Six Stumbling Blocks. Hambatan-
hambatan tersebut antara lain asumsi persamaan, perbedaan bahasa, 
misinterpretasi nonverbal, stereotip dan prasangka, etnosentrisme dan kecemasan 
yang tinggi.9 
1. Asumsi persamaan 
Ketika seseorang berasumsi adanya kesamaan dalam budaya, dia akan 
kurang memperhatian pada perbedaan yang penting. Ketika seseorang tidak 
                                                             
9 LaRay M. Barna, Stumbling Blocks in Intercultural Communication, 
(http://archive.aacu.org/summerinstitutes/igea/documents/Allresources_000.pdf, 2 Juli 2018) 
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memiliki informasi apapun tentang budaya baru, bisa jadi jika akhirnya 
mengasumsikan bahwa tidak ada perbedaan untuk bersikap karena sama seperti 
budaya asalnya. 
Dengan mengasumsikan persamaan daripada perbedaan artinya asumsi 
bahwa orang lain yang lebih mirip dengan kita daripada mereka sebenarnya atau 
situasi orang lain tersebut lebih mirip dengan situasi kita daripada kenyataannya. 
Contohnya, orang Cina berasumsi teman Jepangnya lebih mirip Cina daripada 
sebenarnya. Berdasarkan asumsi ini, seseorang dapat bertindak tidak tepat dan 
tidak efektif dalam komunikasi antarbudaya. Ini dapat menyebabkan komunikasi 
menjadi terganggu bahkan dapat memicu konflik. Oleh karena itu, lebih baik 
untuk tidak mengasumsikan apapun. Lebih baik untuk bertanya bagaimana 
kebiasaan budaya lain daripada selalu mengasumsikan bahwa memiliki kesamaan 
(atau perbedaan). 
Mengapa kesalahpahaman atau penolakan terjadi adalah karena banyak 
orang biasanya mengasumsikan ada kesamaan yang cukup di antara orang-orang 
di dunia untuk memudahkan komunikasi. Orang-orang mengasumsikan cukup 
menjadi manusia yang memiliki kebutuhan umum seperti makanan, perlindungan, 
keamanan dan lain-lain membuat setiap orang sama. Sayangnya kenyataan bahwa 
bentuk kesamaan kebutuhan biologis dan sosial serta nilai, keyakinan dan 
kebiasaan telah diabaikan. Karena kebutuhan ini berbeda dengan budaya. 
Kebutuhan biologis tidak banyak membantu jika dihubungkan dengan 
komunikasi. 
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Alasan lain mengapa banyak orang terbuai dalam pikiran semua orang 
adalah sama karena hal ini mampu mengurangi rasa tidak nyaman akan 
perbedaan. Jika ada seseorang yang berperilaku aneh atau berbeda dengan 
mereka, hal yang memungkinkan jika ini dianggap sebagai sesuatu yang salah dan 
mampu mengarahkan pada sikap etnosentris. 
Asumsi tentang kesamaan ini pun tidak hanya lisan yang digunakan tetapi 
juga mengenai pemahaman bahasa nonverbal, tanda dan lambang. Belum ada 
studi antarbudaya yang membuktikan bahwa ada bahasa nonverbal yang umum 
kecuali mereka yang mendukung teori Darwin bahwa ekspresi wajah adalah 
universal seperti ekspresi marah, takut, terkejut, sedih dan bahagia. Beberapa 
ekspresi ini sama bagi setiap orang. Karena tidak adanya universalisasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar pemahaman secara langsung, kita harus memperlakukan 
setiap pihak sebagai kasus yang berbeda. 
2. Perbedaan bahasa 
Bahasa merupakan ungkapan dari pemikiran dan pengalaman orang-orang 
di dalam lingkungan budayanya. Bahasa dapat memberikan sebuah pemahaman, 
tetapi ada saatnya ketika bahasa malah meenjadi hambatan dalam komunikasi. 
Seorang asing yang sedang berjuang dengan bahasa yang berbeda setidaknya 
menyadari bahwa sedang berada dalam kesulitan. 
Bahasa yang menggambarkan apa yang ingin kita sampaikan dalam 
budaya kita bisa saja malah menjadi hambatan bagi orang lain yang tidak lazim 
dengan ekspresi kita, buzz-word dan jargon. Ketika kita berkomunikasi dengan 
bahasa sendiri, ini merupakan cara untuk mengecualikan orang lain. Dalam pasar 
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global, pujian yang paling baik adalah kita dapat membayar orang lain dengan 
berbicara menggunakan bahasa mereka.10 
3. Misinterpretasi nonverbal 
Orang-orang dari budaya yang berbeda mengalami perbedaan realitas 
sensoris. Apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dicium memiliki beberapa 
makna atau kepentingan bagi mereka. Mereka menyadari apapun sesuai dengan 
dunia yang mereka kenal dan menginterpretasikannya melalui pengalaman dalam 
budaya mereka sendiri. 
Kurangnya pemahaman akan tanda-tanda nonverbal dan simbol seperti 
gerak tubuh, postur dan gerak tubuh lainya sudah pasti merupakan hambatan 
dalam berkomunikasi. Lebih sulit untuk memperhatikan kode yang tidak 
diucapkan dari budaya lain yang kurang terlihat seperti pengaturan waktu, 
hubungan dan tanda-tanda halus seperti sifat menghargai atau formalitas.  
4. Prasangka dan stereotip 
Prasangka adalah suatu istilah yang memiliki banyak makna. Namun 
dalam komunikasi antarbudaya, prasangka mengacu pada sikap permusuhan yang 
ditujukan kepada suatu kelompok lain yang berbeda budaya dengan dugaan dasar 
bahwa kelompok tersebut memiliki ciri yang tidak menyenangkan. Prasangka 
disebabkan karena kurangnya dasar pengetahuan, pengalaman dan bukti terhadap 
orang atau kelompok lain.11 
                                                             
10 Sudhanshu Jayaswal, Barriers to Intercutural Communication, Pragyaan: Mass Communication, 
Volume 7: Issue 1, June 2009, h. 12. 
11 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi Edisi Revisi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 
Ekonomi, 2004), h. 155-156. 
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Prasangka berkaitan dengan perasaan negatif dan kecenderungan untuk 
mendiskriminasi hal-hal yang bertentangan dengan kebijakan status yang 
ditempati. Prasangka juga merupakan perasaan yang menganggap bahwa dirinya 
lebih unggul atau lebih berkuasa. 
Konsep stereotip berkaitan erat dengan konsep prasangka. Menurut 
Kornblum, stereotip adalah citra yang kaku mengenai suatu kelompok budaya 
atau ras dengan mengesampingkan kebenaran dari citra yang telah dilihat.12  Sama 
halnya dengan prasangka, stereotip juga menganggap bahwa kelompok lain lebih 
rendah posisinya. 
Stereotip bukanlah sifat yang dibawa sejak lahir, melainkan ini merupakan 
hal yang dapat dipelajari dari berbagai cara dan sumber. Stereotip juga dapat 
timbul dari bagaimana media massa memberikan informasi mengenai budaya 
tertentu. Jika tidak dengan pengamatan yang tepat dan salah memahami sebuah 
kelompok, komunikasi antarbudaya akan gagal karena kuatnya stereotip yang 
dicirikan kepada kelompok lain tersebut. 
5. Etnosentrisme 
Etnosentrisme adalah keyakinan dimana adanya superioritas dari budaya 
sendiri. Segala hal yang ada di budaya tersebut adalah tetap dan masuk akal jika 
semuanya memahami budayanya. Orang-orang dimanapun cenderung berasumsi 
bahwa budaya mereka benar dan normal dan untuk menilai budaya-budaya yang 
lain dengan cara melihat bagaimana budaya lain terpancar dari orang-orang 
budaya tersebut. 
                                                             
12 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi Edisi Revisi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 
Ekonomi, 2004), h. 156. 
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Kebanyakan orang, terutama mereka yang memiliki sedikit pengalaman 
tentang budaya lain, percaya bahwa budaya mereka adalah pusat dari pengalaman 
manusia. Semakin jauh budaya lain dibanding budayanya, maka budaya lain 
tersebut semakin terlihat sebagai budaya yang terpinggirkan. Sebaliknya, semakin 
dekat budaya lain dengan budayanya, maka budaya tersebut akan terlihat lebih 
benar dan cocok. 
Berikut adalah opini mengenai ciri khas seorang etnosentris:13 
1. Budaya lain kebanyakan bertolak belakang dengan budaya saya. 
2. Budaya saya seharusnya menjadi role model bagi budaya lain. 
3. Budaya lain seharusnya lebih menyukai budaya saya. 
4. Kebanyakan orang dari budaya lain hanya tidak tahu apa yang baik untuk 
mereka. 
5. Saya hanya sedikit menghargai nilai dan kebiasaan budaya lain. 
6. Banyak orang akan lebih bahagia jika mereka tinggal di budaya saya. 
7. Orang-orang di budaya saya memiliki gaya hidup yang terbaik dibandingkan 
di manapun. 
8. Gaya hidup budaya lain tidak sebenar budaya saya. 
9. Saya tidak bekerja sama dengan orang-orang yang berbeda. 
10. Saya tidak mempercayai orang-orang yang berbeda. 
11. Saya tidak menyukai interaksi dengan orang-orang yang berbeda budaya. 
12. Budaya lain cerdas jika mengagumi budaya saya. 
13. Orang lain tidak sama dengan orang saya. 
                                                             
13 Sudhanshu Jayaswal, Barriers to Intercutural Communication, Pragyaan: Mass Communication, 
Volume 7: Issue 1, June 2009, h. 12. 
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14. Cara kami melakukan berbagi hal adalah satu-satunya cara yang tepat. 
Orang asing harus memiliki keinginan untuk menyimpan penilaian dan 
menerima bahwa perbedaan tidak secara otomatis menjadi negatif ketika mereka 
menghadapi kebiasaan dan tingkah laku yang berbeda. Ruang lingkup sikap 
penerimaan dan penolakan berbeda dari satu budaya dan budaya lain. Sikap para 
etnosentris dapat menjadi hambatan dalam pengembangan bisnis internasional, 
hubungan yang berarti dan pemahaman antarbudaya. Kunci agar dapat beradaptasi 
yang efektif bagi seorang pendatang adalah agar membiarkan perbedaan 
budayanya tidak mempengaruhi komunikasi dengan orang-orang budaya lain. 
6. Kecemasan yang tinggi 
Kecemasan terjadi karena tidak mengetahui apa yang orang lain akan 
lakukan. Kecemasan berfokus pada perasaan dan tidak selalu muncul di setiap 
komunikasi. Orang-orang akan merasan kecemasan di hari pertama kuliah atau di 
lingkungan kerja yang baru. Mereka pasti akan sangat sadar karena menjadi orang 
baru dan tidak berada di lingkungan asalnya. Kecemasan yang muncul membuat 
mereka terlalu berfokus pada rasa cemas tersebut sehingga mampu membuat 
kesalahan-kesalahan umum dan akan terlihat canggung kepada orang lain. 
Perasaan cemas biasanya muncul dalam komunikasi antarbudaya. Salah 
satu pihak akan merasa tidak nyaman ketika berbicara dengan orang asing karena 
dia tidak dapat mempertahankan alur interaksi verbal dan nonverbal yang normal. 
Kecemasan juga muncul karena merasa terancam dengan pengetahuan, 
pengalaman dan adanya potensi diawasi dan ditolak oleh pihak lain. Mereka 
merasa aneh dan rentan karena tidak mampu untuk mengatasi pesan-pesan yang 
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muncul. Reaksi mereka yang dianggap normal menjadi tidak pantas di mata pihak 
lain.  
Gegar budaya atau culture shock merupakan salah satu contoh adanya 
kecemasan dalam komunikasi antar budaya. Gegar budaya akan dialami oleh 
seseorang saat dirinya berada di lingkungan yang bukan lingkungan asalnya atau 
berada di lingkungan budaya yang memiliki nilai budaya yang berbeda dari 
lingkungan asalnya. Gegar budaya terjadi karena munculnya kecemasan akan 
hilangnya tanda-tanda yang dikenal dan simbol-simbol hubungan sosial. Gegar 
budaya juga terjadi jika diharuskan berkomunikasi dengan orang dari kelompok 
budaya lain.14 
Secara fisik, gegar budaya biasa ditandai dengan munculnya depresi, 
pusing dan mual, emosi yang mudah memuncak, memusuhi lingkungan baru, 
merasa kehilangan pengaruh dan status dalam kelompok, dan masih banyak lagi. 
Reaksi ini bermacam-macam dan bisa berbeda dari masing-masing orang yang 
mengalami. Reaksi ini dapat menghambat lancarnya proses komunikasi 
antarbudaya. 
Walaupun secara garis besar gegar budaya memiliki dampak negatif, tetapi 
ada dampak positif yang bisa dilihat. Dengan mengalami gegar budaya, seseorang 
memiliki kesempatan untuk mempelajari lingkungan budaya yang baru dan 
mempelajari diri sendiri agar dapat beradaptasi dengan baik. 
 
                                                             
14 Larry A. Samovar, Richard E. Porter dan Edwin R. McDaniel, Intercultural Communication: A 
Reader, Thirteenth Edition, (Boston: Cengage Learning, 2012), h. 88. 
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2.2 Teori Pengurangan Ketidakpastian (Uncertainty Reduction Theory – 
URT) 
URT pada tahun 1975 diprakarsai oleh Charles Berger dan Richard 
Calabrese dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana orang asing yang terlibat 
dalam interaksi satu sama lainnya untuk pertama kali menggunakan komunkasi 
untuk mengurangi ketidakpastian. Menurut mereka, orang asing yang pertama kali 
bertemu tertarik untuk berusaha dalam lebih memahami komunikasi yang 
dialaminya. Dalam berkomunikasi, ada motivasi untuk memprediksi pilihan-
pilihan yang mungkin dipilih dari sejumlah kemungkinan dan menjelaskan 
interpretasi makna dan tindakan yang telah dilakukan dalam pertemuan awal.15 
Menurut Gudykunst, minimal satu orang dalam sebuah pertemuan 
(komunikasi) antar budaya adalah orang asing (stranger).16 Penggunaan istilah 
orang asing mengacu pada orang-orang yang menjalin hubungan yang mana 
didalamnya terdapat tingkat keasingan yang tinggi dan tingkat familiritas yang 
rendah.17 Keasingan yang tinggi dan familiritas yang rendah bisa muncul karena 
tidak adanya pengetahuan yang cukup tentang orang yang baru ditemui untuk 
pertama kali. Pengetahuan yang dimaksud bisa tentang budaya, orientasi nilai, dan 
sikap serta perilakunya. 
Uncertainty didefinisikan sebagai keraguan atas kemampuan untuk 
memprediksi hasil dari interaksi dengan orang asing, termasuk juga keraguan 
                                                             
15 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2009), h. 173-174. 
16 Em Griffin, A First Look at Communication Theory, Sixth Edition, (New York: McGraw Hill, 
2006), h. 427. 
17 William B. Gudykunst & Young Yun Kim, Communication with Strangers an Approach to 
Intercultural Communication, Third Edition, (New York: McGraw-Hill, 1997), h. 26. 
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tentang apa telah harus dilakukan. Pondasi dari URT berasal dari teori informasi 
oleh Claude E. Shannon dan Warren Weaver. Menurut mereka, ketidakpastian 
muncu terutama saat jumlah alternatif yang mungkin dalam sebuah situasi tinggi 
dan kemungkinan terjadinya alternatif tersebut relatif setara. Mereka 
mengasumsikan ketidakpastian akan menurun saat jumlah alternatif terbatas atau 
cenderung berulang.18 
Ketidakpastian yang dialami dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
ketidakpastian kognitif dan ketidakpastian perilaku.19 
1. Ketidakpastian kognitif merupakan tingkat ketidakpastian yang berkaitan 
dengan kognitif (keyakinan dan sikap). Pada tingkat ketidakpastian ini akan 
menjadi tinggi tingkatnya jika interaksi yang terjadi disebabkan karena 
individu tidak mempedulikan keyakinan dan sifat dari pihak lain. 
2. Ketidakpastian perilaku merupakan tingkat ketidakpastian yang berkaitan 
dengan sejauh mana perilaku dapat diprediksi dari situasi yang telah terjadi. 
Ketidakpastian merupakan motivasi di balik pengadopsian norma-norma yang 
cenderung dipatuhi banyak masyarakat. Ada muncul resiko meningkatnya 
ketidakpastian perilaku jika memilih untuk mengabaikan norma-norma pada 
pertemuan awal. Hal ini juga mengurangi kemungkinan terjadinya interaksi di 
saat mendatang. 
Gudykunt and Hummer menyatakan bahwa identitas sosial yang kuat 
dapat mengurangi ketidakpastian. Seseorang dapat menerima bahwa orang asing 
berasal dari kelompok yang berbeda, dan juga bahwa orang asing yang dihadapi 
                                                             
18 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2009), h. 174. 
19 Ibid. 
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memiliki karakter yang khas dan berbeda dengan anggota kelompoknya.20 
Adapun ketidakpastian perilaku dihubungkan dengan seberapa jauh kita dapat 
memperkirakan perilaku pada situasi tertentu. Pada umumnya, orang mengetahui 
bagaimana berbicara dan berperilaku pada orang yang belum dikenal sebelumnya. 
Misalnya, seseorang hanya berbasa-basi. Namun jika lawan bicara 
mengungkapkan tentang jati dirinya pada pertemuan pertama atau sebaliknya dan 
setelahnya malah bersikap acuh, maka terjadilah ketidakpastian perilaku. Orang 
dapat mengalami ketidakpastian kognitif saja, ketidakpastian perilaku saja atau 
bahkan keduanya baik sebelum, selama maupun setelah berinteraksi. 
Ada dua proses dalam pengurangan ketidakpastian berdasarkan argumen 
Berger dan Calabrese, yakni proses proaktif dan retroaktif. 
1. Proses proaktif adalah proses di mana memprediksikan tindakan-tindakan 
alternatif yang mungkin diambil sebagai rencana strategi komunikasi di awal 
interaksi. Dalam interaksi awal, orang mencoba untuk memprediksi apa yang 
orang lain ingin dengar berdasarkan kepastian makna pernyataan, observasi 
dan informasi sebelumnya. 
2. Proses retroaktif adalah proses untuk menjelaskan dan menginterpretasikan 
makna dari perilaku yang terlah dilakukan oleh orang lain. 
Dari dua proses ini, Berger dan Calabrese menunjukkan perilaku komunikasi 
setidaknya memiliki dua peran yang berbeda, yaitu (1) perilaku komunikasi 
adalah apa yang kita prediksi dan jelaskan, dan (2) perilaku komunikasi adalah 
satu sarana yang mampu merumuskan prediksi dan penjelasan. 
                                                             
20 William B. Gudykunst & Young Yun Kim, Communication with Strangers an Approach to 
Intercultural Communication Third Edition, (New York: McGraw-Hill, 1997), h. 35. 
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Berger dan Calabrese mengusulkan tujuh aksioma untuk menjelaskan 
hubungan antara konsep utama ketidakpastian dan tujuh variabel kunci dalam 
pengembangan hubungan: komunikasi verbal, ekspresi afiliasi 
nonverbal/keramahan, pencarian informasi, pembukaan diri, resiprositas, 
kesamaan dan kegemaran.21 
Aksioma 1 – Komunikasi verbal: Dengan tingginya tingkat ketidakpastian pada 
fase awal, seiring jumlah komunikasi verbal semakin meningkat, tingkat 
ketidakpastian pada masing-masing pastisipan akan menurun. Ketika 
ketidakpastian jauh berkurang, maka jumlah komunikasi verbal akan semakin 
meningkat. Berger mengatakan bahwa banyaknya komunikasi verbal akan 
mengarahkan pada pencarian informasi oleh pihak lain. 
Aksioma 2 – Ekspresi afiliasi nonverbal/keramahan: Hal ini termasuk kontak 
mata, anggukan kepala, gerakan tangan dan jarak fisik atau kedekatan antar 
partisipan. Semakin tinggi ekspresi afiliasi nonverbal ini, maka tingkat 
ketidakpastian akan menurun dalam awal interaksi. Berkurangnya ketidakpastian 
akan berpengaruh pada meningkatnya ekspresi afiliasi nonverbal. 
Aksioma 3 – Pencarian informasi: pelaku interaksi diharapkan untuk terlibat 
dalam menanyakan pertanyaan pada interaksi awal dan pertanyaan yang diajukan 
menuntut jawaban singkat seperti menanyakan pekerjaan, asal daerah, tempat 
tinggal, dan lainnya. Tingginya tingkat ketidakpastian mengakibatkan tingginya 
pencarian informasi. Tetapi jika tingkat ketidakpastian menurun, maka pencarian 
infomrasi pun menurun. 
                                                             
21   Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, 
(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 179-182. 
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Aksioma 4 – Tingkat keintiman konten komunikasi: Tingginya tingkat 
ketidakpastian dalam suatu hubungan menyebabkan berkurangnya tingkat 
keintiman dalam konten komunikasi. Rendahnya tingkat ketidakpastian 
menghasilkan tingkat keintiman yang tinggi. 
Aksioma 5 – Timbal balik/resiprositas: Resiprositas adalah situasi di mana 
seseorang memberikan sedikit informasi, maka yang lainnya akan melakukan hal 
yang sama. Tingkat ketidakpastian yang tinggi akan menghasilkan tingkat timbal 
balik yang tinggi, begitu juga sebaliknya. Berger dan Calabrese berasumsi bahwa 
langkah termudah untuk mengurangi ketidakpastian satu sama lain adalah dengan 
meminta dan memberi jenis informasi yang sama. 
Aksioma 6 – Kesamaan: Kesamaan akan mengurangi ketidakpastian, sementara 
perbedaan menghasilkan tingginya tingkat ketidakpastian karena jumlah 
penjelasan alternatif mengenai perilaku juga meningkat. 
Aksioma 7 – Kesukaan: Meningkatnya tingkat ketidakpastian menghasilkan 
berkurangnya kesukaan, berkurangnya ketidakpastian akan meningkatkan 
kesukaan. Kecenderungan orang untuk mencari orang lain yang sama untuk 
mengurangi tingkat ketidakpastian cenderung menghasilkan kesukaan. 
 
 
 
 
Tabel 2.1 
Aksioma Teori Pengurangan Ketidakpastian 
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Konsep Utama Hubungan Konsep yang Berhubungan 
↑ Ketidakpastian Negatif ↓ Komunikasi verbal 
↑ Ketidakpastian Negatif ↓ Ekspresi afiliasi nonverbal 
↑ Ketidakpastian Positif ↑ Pencarian informasi 
↑ Ketidakpastian Negatif ↓ Tingkat keintiman komunikasi 
↑ Ketidakpastian Positif ↑ Resiprositas 
↓ Ketidakpastian Negatif ↑ Kesamaan 
↑ Ketidakpastian Negatif ↓ Kesukaan 
Sumber: Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis 
dan Aplikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 182. 
 
Berger dan Calabrese memformulasikan teorema berikut ini dari tujuh 
aksioma yang telah disebutkan. Teorema adalah pernyataan teoritis yang 
merupakan turunan dari aksioma yang menunjukkan hubungan antara kedua 
konsep. Teorema dibentuk dengan memasangkan dua aksioma mengikuti logika 
deduktif. 
 
Tabel 2.2 
Teorema Teori Pengurangan Ketidakpastian yang Dideduksi dari Aksioma 
1. ↑ Komunikasi verbal ↑ Ekspresi afiliasi nonverbal 
2. ↑ Komunikasi verbal ↑ Pencarian informasi 
3. ↑ Komunikasi verbal ↑ Tingkat keintiman komunikasi 
4. ↑ Komunikasi verbal ↑ Resiprositas 
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5. ↑ Komunikasi verbal ↑ Kemiripan 
6. ↑ Ekspresi afiliasi nonverbal ↑ Kesukaan 
7. ↑ Ekspresi afiliasi nonverbal ↑ Pencarian informasi 
8. ↑ Ekspresi afiliasi nonverbal ↑ Tingkat keintiman komunikasi 
9. ↑ Ekspresi afiliasi nonverbal ↑ Resiprositas 
10. ↑ Ekspresi afiliasi nonverbal ↑ Kemiripan 
11. ↑ Pencarian informasi ↑ Kesukaan 
12. ↑ Pencarian informasi ↑ Tingkat keintiman komunikasi 
13. ↑ Pencarian informasi ↑ Resiprositas 
14. ↑ Pencarian informasi ↑ Kemiripan 
15. ↑ Pencarian informasi ↑ Kesukaan 
16. ↑ Tingkat keintiman komunikasi ↑ Resiprositas 
17. ↑ Tingkat keintiman komunikasi ↑ Kemiripan 
18. ↑ Tingkat keintiman komunikasi ↑ Kesukaan 
19. ↑ Resiprositas ↑ Kemiripan 
20. ↑ Resiprositas ↑ Kesukaan 
21. ↑ Kemiripan ↑ Kesukaan 
Sumber: Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis 
dan Aplikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 182. 
 
Dilihat secara keseluruhan, teorema memberikan kerangka untuk 
memeriksa dan memprediksi proses yang berguna untuk mengetahui seseorang. 
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Dari dua puluh satu teorema di atas, masih dapat ditambahkan dua puluh satu 
teorema lainnya dengan menggunakan logika deduktif. 
Menurut Berger, dorongan yang membuat individu untuk mengurangi 
ketidakpastian dalam interaksi jika ada salah satu kondisi ini terjadi. Pertama, 
adanya antisipasi interaksi yang akan datang. Ini terjadi jika adanya kepastian 
bahwa akan ada pertemuan kembali di masa mendatang. Kedua, nilai insentif. Hal 
ini terjadi jika pelaku interaksi lain mengontrol sesuatu yang kita inginkan. 
Ketiga, penyimpangan. Pelaku interaksi lain bertingkah dengan cara yang 
menyimpang dari standar yang dapat diterima. 
Contoh: Di tempat kerja Anda akan dipimpin seorang manajer baru. Maka, 
interaksi di masa mendatang adalah sebuah kepastian. Manajer menugaskan 
beberapa proyek kepada departemen Anda yang setiap proyek mendapatkan 
komisi berbeda yang secara langsung mempengaruhi pendapatan Anda. Keinginan 
untuk mendapat komisi lebih yang masih dipegang oleh manajer merupakan nilai 
insentif bagi departemen Anda. Ternyata, manajer memiliki saudara kandung di 
departemen Anda yang dapat mempengaruhi keputusan penugasan proyek yang 
termasuk pada penyimpangan. Berdasarkan URT, salah satu atau ketiga faktor 
yang digabungkan dapat menghasilkan meningkatnya keinginan untuk 
mengurangi ketidakpastian. 
Berger memaparkan bahwa ada tiga macam strategi yang dilakukan untuk 
mengurangi ketidakpastian, antara lain pasif, aktif dan interaktif.22 
 
                                                             
22 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2009), h. 184. 
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1. Strategi Pasif 
Dalam strategi ini seseorang sebagai pengamat yang tidak mengganggu 
orang yang diamati. Strategi ini dianggap sebagai strategi bagi perolehan 
kemampuan pengetahuan seperti apa yang orang itu cari dalam perilaku pihak lain 
guna mengetahui hal-hal mengenai orang tersebut. pengamat cenderung memilih 
situasi di mana orang yang menjadi target untuk diamati yang secara aktif terlibat 
dalam suatu kegiatan dan bukan dalam keadaan tidak berbuat sesuatu. 
Pengamat memilih untuk mengamati orang yang menjadi target sedang 
bereaksi kepada orang lain dan bukan mengamati target dalam keadaan soliter 
atau sendiri. Hal ini dapat dilakukan bahkan saat pengamat tidak dapat 
menangkap pembicaraan anatara target dan orang lain yang hadir. Manusia 
banyak belajar dengan mengamati seseorang bereaksi kepada orang lain daripada 
mengamati orang itu bereaksi kepada objek-objek atau benda-benda karena 
perilaku orang lain. 
Strategi ini berguna untuk mendapatkan informasi mengenai orang yang 
tak dikenal dengan mengamati mereka dalam konteks sosial dimana mereka 
terlibat secara aktif dalam pembicaraan. Informasi yang didapat cenderung akan 
sedikit jika dalam situasi formal karena dalam interaksi formal cenderung ada 
etika-etika yang sudah ditetapkan sehingga dapat menjadi hambatan dalam 
komunikasi. Informasi yang didapat akan banyak jika berada di situasi informasl 
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karena jangkauannya lebih luas. Orang akan cenderung memilih untuk mengamati 
orang lain dalam konteks yang informal karena lebih nyaman dan mudah.23 
2. Strategi Aktif 
Ini adalah strategi di mana seorang pengamat berusaha mencari informasi 
melalui pihak ketiga tanpa berhubungan langsung dengan orang yang diamati. 
Contohnya, seseorang menanyakan kepada pihak ketiga untuk mendapatkan 
informasi mengenai orang lain. Strategi aktif menuntut lebih banyak banyak 
aktivitas dari pengamat. Pengamat mencoba mencari orang-orang yang mengenal 
orang yang menjadi target dan mendapatkan informasi mengenai target. 
Ada beberapa pengamatan penting yang menyangkut hal ini. Pertama, 
orang yang memperoleh informasi dengan bertanya kepada orang lain tentang 
target harus menyadari tentang kemungkinan bahwa orang yang dimintai 
informasinya akan bercerita kepada target bahwa pengamat sedang mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan tentang target. Bila target mengetahui akan hal ini, maka 
perasaan malu akan dialami oleh pengamat yang mengajukan pertanyaan itu. 
Kedua, jika target mengetahui bahwa pengamat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai dirinya, maka target akan bertindak untuk mengubah 
perilakunya sedemikian rupa yang bisa menyebabkan penampilan dirinya yang 
bukan sebenarnya dalam arti dibuat-buat atau direkayasa. Ketiga, pengamat harus 
hati-hati mengenai kredibilitas informasi yang diberikan informan tentang target. 
Informasi semacam itu bisa menyimpang baik secara sengaja maupun tidak 
                                                             
23 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 
h. 256. 
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disengaja, sehingga gambaran dari tangan kedua mengenai target dapat berisikan 
sejumlah informasi yang tidak akurat.24 
Strategi aktif juga dapat dilakukan dengan pengaturan lingkungan. 
Pengamat memanfaatkan beberapa aspek mengenai lingkungan fisik atau sosial 
target, mengamati target melakukan reaksi terhadap lingkungan fisik atau sosial 
dan menggunakan respon-respon target untuk memperoleh pengetahuan tentang 
target. Pertama, dalam mewawacarai pelamar kerja, pewawancara dapat mengatur 
situasi wawancara sedemikian rupa sehingga mendapatkan informasi khusus 
tentang orang yang diwawancarainya. Kedua, ada peristiwa dimana pengamat 
mengatur tempat duduk secara strategis agar dapat mengamati orang yang 
menjadi target. Tidak dapat diragukan terdapat sejumlah situasi lainnya di mana 
pengamat dapat mengatur baik lingkungan fisik ataupun sosial sedemikian rupa 
agar mendapat informasi mengenai target. Namun demikian, penting dicamkan 
bahwa gagasan mengenai pengaturan lingkungan tidak meliputi kontak langsung 
antara pengamat dan target. Pengamat mengatur lingkungan dan kemudian 
mengamati respon-respon orang yang menjadi target terhadap rangsangan ini.25 
3. Strategi Interaktif 
Strategi ini adalah di mana pengamat dan orang yang diamati berinteraksi 
secara langsung atau dengan tatap muka. Dalam strategi ini, memungkinkan untuk 
terjadinya pembukaan diri, pertanyaan langsung dan cara pencarian informasi 
lainnya. Ada keyakinan bahwa perilaku tertentu yang dilakukan malah akan 
                                                             
24 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 
h. 257. 
25 Ibid, h. 258. 
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meingkatkan ketidakpastian, bukan menurunkannya. Oleh karena itu, bisa saja 
dibutuhkan strategi tambahan untuk mengurangi ketidakpastian tersebut. 
Strategi interaktif meliputi kontak langsung antara pengamat dan target. 
Strategi semacam ini mengharuskan bahwa pengamat menjadi pengamat 
merangkap partisipan di dalam situasi sosial. Satu dari cara-cara paling nyata 
mengenai perolehan informasi tentang orang yang tak dikenal ialah dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada orang yang tak dikenal itu mengenai 
dirinya. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan dijawab dan dapat membantu 
mengurangi ketidakpastian. 
Dalam situasi wawancara formal, ada harapan bahwa satu orang akan 
mengajukan pertanyaan lebih banyak dan yang lainnya akan paling banyak 
menjawab. Pada pertemuan awal dua orang yang tidak saling kenal dalam konteks 
sosial informal, tanya jawab semacam itu tidak umum untuk di toleransi. Tanya 
jawab tanpa timbal balik agaknya dipandang sebagai hal yang negatif sama halnya 
seperti tanya jawab sepihak. Mengajukan pertanyaan yang berlebihan akan 
dianggap sebagai titik awal interogasi. 
Gouldner dan Jourard26 berpendapat bahwa norma resiprositas berada 
dalam situasi interaksi sosial, yakni orang-orang dengan status sosial yang sama 
diharapkan bertukar informasi tentang diri mereka pada jumlah yang sama pada 
tingkat yang akrab. Apabila orang-orang menginginkan pengungkapan diri dari 
orang lain dan orang itu mengabulkannya dengan memberikan informasi, 
penolakan bagi pengungkapan secara timbal balik mengurangi daya tarik bagi 
                                                             
26 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 
h. 263. 
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orang-orang yang tidak mau mengungkapkan. Orang-orang yang melakukan 
timbal balik pengungkapan umumnya menilai hal itu lebih menarik. Norma 
resiprositas dapat digunakan oleh pencari pengetahuan untuk secara bertahap 
mengumpulkan informasi dari target.27 
2.3 Kerangka Pemikiran 
27 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 
h. 263.
Masalah 
Rasa ketidakpastian yang muncul akibat adanya 
hambatan dalam komunikasi antarbudaya. 
Rumusan Masalah 
Upaya apa yang dilakukan untuk mengurangi 
rasa ketidakpastian? 
Faktor penyebab munculnya rasa ketidakpastian: 
asumsi kesamaan, perbedaan bahasa, 
misinterpretasi nonverbal, prasangka & stereotip, 
etnosentrisme, kecemasan. 
Analisis Data 
Uncertainty Reduction Theory (URT) dengan 
tujuh aksioma: komunikasi verbal, keramahan, 
pencarian informasi, tingkat keintiman, 
resiprositas, kesamaan, kesukaan. 
Hasil 
Strategi aktif, strategi pasif, strategi interaktif. 
